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ABSTRACT

This research was conducted at PT Surya Toto Indonesia, Tbk which is listed on
the Indonesia Stock Exchange in 2014-2019. This study aims to see and analyze the
financial performance of PT Surya Toto Indonesia, Tbk (TOTO) using the Du-Pont
system method in 2014-2019. The method used in this research is descriptive
quantitative method, namely this research uses numbers, starting from the data, the
interpretation of the data, as well as the appearance of the results and are described in
a deductive way which departs from general theories and then draws conclusions.

The results show that the financial performance of PT Surya Toto Indonesia Thk
for the 2014-2019 period cannot be said to be good. The results of research for the
Return of Investment (ROI) of PT Surya Toto Indonesia tbk for the 2014-2019 period,
the resulting financial performance is still not good.

Keywords : Financial Performance, Profitability, Equity
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada PT Surya Toto Indonesia, Tbk yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis Kinerja keuangan pada PT Surya Toto Indonesia, Tbk (TOTO) dengan
menggunakan metode Sistem Du-Pont pada tahun 2014-2019. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif yaitu Penelitian ini
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut,
serta penampilan dari hasilnya dan di deskripsikan secara deduksi yang berangkat dari
teori-teori umum lalu ditariklah kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kinerja keuangan PT Surya toto indonesia Tbhk periode 2014-2019 belum bisa dikatakan
baik. Hasil penelitian untuk Return of Invetment (ROI) PT Surya toto indonesia tbk
periode 2014-2019 kinerja keuangan yang dihasilkan masih kurang baik.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Profitabilitas, Ekuitas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha di Indonesia yang semakin pesat dan dari
banyaknya persaingan di dunia usaha yang semakin ketat, maka sumber daya manusia
merupakan faktor penting dalam mendukung keberlangsungan usaha tersebut. Hal itu
tidak lepas dari adanya pelatihan karyawan yang diadakan oleh perusahaan agar
sumber daya manusia tersebut mempunyai kualitas yang baik dan semakin
berkembang dalam bidangnya. Melihat dari kebutuhan tersebut, maka penggunaan
Teknologi Informasi merupakan komponen yang penting dalam menunjang kegiatan
dalam sebuah perusahaan. Di mana Tekhnologi Informasi (TI) digunakan untuk
memperoleh informasi, mengelola data untuk menghasilkan informasi yang tepat dan

akurat, serta mempercepat proses kinerja dalam perusahaan.

Terdapat persaingan yang sangat ketat antar perusahaan yang ada di Bursa
Efek Indonesia sektor Manufaktur tersebut untuk saling berlomba dalam
meningkatkan Kkinerja perusahaan dengan cara lebih inovatif, efisien dan selektif
dalam beroprasi sehingga target dari perusahaan tersebut dapat terwujud dengan baik.
Perusahaan yang dikatakan baik adalah perusaahaan yang sehat. Untuk mengukur
tingkat kesehatan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan, seorang manajer
keuangan perlu melakukan penilaian serta menganalisis kinerja keuangan dari

perusahaannya.



Manajemen keuangan memberikan pengaruh terhadap kelangsungan hidup dan
eksistensi suatu perusahaan serta memiliki pengaruh besar terhadap setiap individu
yang terlibat dalam perusahaan tersebut. oleh karena itu seorang manajer keuangan
dituntut untuk dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik, hal ini dimaksudkan agar
perusahaan dapat melaksanakan kegiatan operasional perusahaan dengan lebih efisien
dan efektif, sehingga menumbuhkan mengembangkan dan mepertahankan aktivitas

perusahaan secara optimal.

Untuk kemajuan perusahaan, maka perusahaan selalu mengusahakan agar para
pegawai perusahaannya dapat terus meningkatkan Kkinerja dan kemampuannya.
Sehingga dengan begitu maka kemampuannya bekerja dibidangnya juga akan semakin
baik. Selain itu kinerja yang baik dari keuangan akan memudahkan perusahaan untuk
menentukan strategi-strategi yang tepat bagi perusahaan sekaligus mengkoreksi
strategi-strategi yang telah dilakukan sebelumnya. Strategi yang telah dilakukan oleh
perusahan akan berdampak pada laporan keuangan, semakin strategi yang telah

diterapkan bagus maka kinerja laporan keuangan yang ada juga akan semakin baik.

Salah satu alat yang dipakai perusahaan untuk menilai tingkat Kinerja
keuangan perusahaan adalah laporan keuangan yang disusun setiap periode. Laporan
keuangan itu sendiri terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas.
Laporan keuangan tersebut akan dianalisis dengan beberapa metode, sehingga akan
memudahkan dalam mengevaluasi kinerja keuangan dan dapat ditemukan formulasi

strategi yang tepat untuk perusahaan.



Salah satu metode analisis keuangan yang dapat digunakan adalah sistem Du
Pont, yaitu analisis yang menyeluruh yang mencakup seluruh aktivitas dan margin
keuntungan atas profit margin on sales untuk menunjukkan bagaimana rasio-rasio
saling mempengaruhi dalam rangka menentukan profitabilitas harta. Dalam metode
analisis ini ada 3 hal yang menjadi fokus perhitungan yaitu : net profit margin, total

asset turnover, dan return on investment.

Metode Du-Pont ini mempunyai beberapa manfaat yaitu tingkat pengembalian
modal (Total Asset Turnover) digunakan untuk melihat kecepatan perputaran aktiva
usaha dalam suatu periode tertentu, laba bersih (Net Profit Margin) berguna untuk
melihat tingkat efisiensi perusahaan dengan mengetahui besar kecilnya laba usaha
dalam hubungannya dengan tingkat penjualan perusahaan, dan tingkat pengembalian
investasi (Return Of Investment) yang digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi

penggunaan modal dalam suatu perusahaan.

Analisis keuangan sistem Du-Pont Memberikan suatu kerangka analisis yang
menghubungkan berbagai macam rasio didalamnya seperti rasio profitabilitas rasio
leverage dan rasio efisiensi yang digabungkan untuk mendapatkan rasio sehingga
menjadi acuan bagi pembaca laporan keuangan. ROI dan ROE yang terdapat di dalam
rasio profitabilitas juga dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan dengan
menggunakan metode Du Pont System. Du Pont System merupakan ROI yang
dihasilkan melalui perkalian antara keuntungan dan komponen-komponen sales (rasio
profitabilitas) serta efisiensi total asset (rasio aktivitas) di dalam menghasilkan
keuntungan tersebut. Du-Pont System ini dapat memberikan keuntungan terhadap
penilaian Kinerja keuangan perusahaan, karena Du-Pont system dapat menggambarkan

hasil kinerja keuangan pada perusahaan secara menyeluruh.



Berikut adalah data laba komprehensif perusahaan PT Toto Surya Indonesia
Tbk dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 yang dipublikasikan di situs Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Tabel 1.1
Laba Tahun Berjalan
PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) Tahun 2014-2019

No | Tahun Laba Yo Kenatkan/
Penurunan

1 2014 241.892.785.681 -

2 2015 337.987.688.612 39,73%

3 2016 156.171.600.436 (53,79%)

4 2017 252.477.077.005 61,67%

5 2018 421.445.556.190 66,92%

6 2019 159.132.896.719 (62,24%)

Sumber : www.idx.co.id (diakses 2020)

Pada tabel diatas dapat dilihat data laba tahun berjalan perusahaan PT Surya
Toto Indonesia Thk yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Laba yang didapat
perusahaan dari tahun ke tahun mengalami perubahan yakni keadaan yang berfluaktif.
Pada tahun 2015 laba perusahaan mengalami kenaikan sebesar 39,73% dari tahun
2014, akan tetapi pada tahun 2016 pendapatan PT Surya Toto Indonesia Tbk
mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu sebesar 53,79%. Pada tahun 2017-
2018 pendapatan PT Surya Toto Indonesia Thk mengalami kenaikan sebesar 61,67%
dan 66,92%. Kemudian pada tahun 2019 pendapatan mengalami penurunan yang
sangat besar sebesar 62,24% Dari pergerakan laba dalam kurun waktu 2014 s/d 2019
tersebut mengindikasikan kinerja keuangan PT Surya Toto Indonesia Thk tidak stabil,
yang berarti perlu adanya perhatian yang lebih dari pihak manajemen dalam

meningkatkan kinerja keuangannya.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lilypori dan Henry (2019) menyatakan
bahwa tinggi rendahnya ROI dapat berubah sesuai dengan perubahan profit margin
dan assets turnover. Profit margin yang tinggi ditandai dengan meningkatnya laba.
Laba akan meningkat apabila terjadi peningkatan pada penjualan dengan menekan
biaya serendah-rendahnya disertai tingkat perputaran aktiva yang efektif. perubahan
tinggi rendahnya ROE dilihat dari tingkat pendayagunaan modal para pemegang
saham dalam membiayai sejumlah aktiva perusahaan, sehingga dapat melakukan

penjualan untuk menghasilkan keuntungan

Mengingat Kinerja keuangan sangat berpengaruh terhadap penghasilan dan
kelancaran perputaran kas di dalam perusahaan, maka penulis mengadakan penelitian
guna memastikan apakah kinerja keuangan pada PT Surya Toto Indonesia Tbk sudah
mampu berjalan sesuai dengan tujuannya. Dalam hal ini, penulis tertarik melakukan
penelitian dan mengangkat dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Pada PT.
Surya Toto Indonesia, Tbk Dengan Menggunakan Metode Du-Pont Periode 2014-

2019”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana kinerja keuangan pada PT Surya Toto
Indonesia Thk (TOTO) Periode 2014-2019.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kinerja
keuangan pada PT Surya Toto Indonesia, Tbk (TOTO) dengan menggunakan metode

Sistem Du-Pont pada tahun 2014-2019.



1.4  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
yang menggunakannya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan penting atau bahan
untuk perusahaan dalam mengambil strategi yang tepat untuk
meningkatkan kinerja keuangan seperti pengambilan keputusan dan
perencanaan dimasa yang akan datang.
b. Bagi Peneliti
Bagi Penulis, untuk menambah dan meningkatkan wawasan serta
pemahaman tentang kinerja keuangan dengan metode sistem Du-Pont
yang ada dalam perusahaan serta mampu membandingkan antara teori
dengan prosedur dan praktek pelaksanaan.
c. Pihak lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan
dalam menambah kajian ilmu akuntansi.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik serta mengingat luasnya
ruang lingkup permasalahan yang terjadi maka penelitian ini dibatasi pada perusahaan

yang diamati serta selama periode 6 tahun yaitu 2014-20109.
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TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Teoritis
211 Laporan Keuangan
2.1.1.1  Definisi Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan
pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja
perusahaan tersebut. Menurut PSAK No. 1 Tahun 2015, laporan keuangan adalah
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan
ini menampilkan sejarah entitas yang dikuantifikasi dalam nilai moneter. Laporan
keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi
keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus
kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk
skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya,
informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh
perubahan harga.

Menurut ikatan akutansi indonesia 1Al (2012:5) :

“Menurut ikatan akuntansi Indonesia laporan keuangan adalah struktur yang
menyajikan posisi keuangan dan kinerja keuangan dalam sebuah entitas . Tujuan
umum dari laporan keuangan ini untuk kepentingan umum adalah penyajian
informasi mengenai posisi keuangan (financial position) kinerja keuangan (financial

performance) dan arus kas (cash flow) dari entitas yang sangat berguna untuk
membuat keputusan ekonomis bagi para penggunanya.”



Kasmir (2014:7) dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan
adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu. Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan
terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan

periode tertentu (untuk laporan laba rugi).

Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa laporan keuangan
adalah hasil dari proses pencatatan yang ringkas berupa data keuangan dan aktivitas
dari suatu lembaga atau perusahaan yang bertujuan untuk memberi gambaran
mengenai kondisi keuangan, hasil usaha, serta suatu kinerja pada jangka waktu

tertentu.

2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan utama pembuatan dan penyusunan laporan keuangan adalah untuk
memberikan informasi yang berguna bagi pihak yang berkepentingan dalam
pengambilan suatu keputusan. Jenis keputusan yang dibuat oleh pengambil keputusan
sangatlah beragam, begitu pula dengan metode pengambilan keputusan yang mereka
gunakan dan kemampuan mereka untuk memperoleh informasi. Tujuan  laporan
keuangan  menurut Pernyataan  Standar  Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1
(2015:3) adalah memberikan informasi mengenai posisi  keuangan, Kkinerja
keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan

pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi.



Menurut Kasmir (2016:11), tujuan pembuatan atau penyusunan laporan

keuangan adalah:

1.

2.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh
pada suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang perubahaan-perubahan yang terjadi terhadap
aktiva,pasiva dan modal perusahaan.

Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu
periode.

Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan

keuangan adalah Informasi posisi laporan keuangan yang dihasilkan dari kinerja dan

aset perusahaan sangat dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan, sebagai

bahan evaluasi dan perbandingan untuk melihat dampak keuangan yang timbul dari

keputusan ekonomis yang diambilnya.

2113

Unsur-Unsur Laporan Keuangan

Secara lengkap menurut Kasmir (2014:28), menyebutkan ada lima yang

termasuk ke dalam unsur atau komponen laporan keuangan yakni:

1.

Neraca
Menurut Kasmir (2014:35) bahwa : “Dalam menyusun neraca, perusahaan
dapat menggunakan beberapa bentuk sesuai dengan tujuan dan
kebutuhannya.Disamping itu, bentuk neraca yang dipilih sesuai dengan
aturan dan kelaziman yang berlaku.Artinya penyusunan neraca didasarkan
kepada bentuk yang telah distandarisasi terutama untuk tujuan pihak luar
perusahaan”.
Menurut Munawir (2010:14) Neraca terdiri dari tiga bagian utama, yaitu
a. Aktiva
Aktiva adalah aktiva yang tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang
belum dialokasikan (deffered charges) atau biaya yang masih harus
dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva yang tidak
berwujud lainnya (intangible assets).
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b. Hutang
Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain
yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau
modal perusahaan yang berasal dari kreditor.
c. Modal
Modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan
yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), laba ditahan atau
kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh
hutang- hutangnya.
2. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan yang menunjukkan kondisi usaha
dalam suatu periode tertentu yang tergambar dari jumlah pendapatan yang
diterima dan biaya yang telah dikeluarkan sehingga dapat diketahui apakah
perusahaan dalam keadaan laba atau rugi.”
3. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan
dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu,
dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasi, pembiayaan dan
investasi.
4. Laporan Perubahan Modal/Ekuitas
Laba atau rugi yang timbul secara insidentil dapat diklasifikasikan
tersendiri dalam laporan rugi laba atau dicantumkan dalam ‘“Laporan
Perubahan Modal” (Retained Earning Statement), tergantung pada konsep
yang dianut perusahaan.
5. Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan merupakan pengungkapan (disclousure), baik
yang bersifat keuangan maupun nonkeuangan, dari akun-akun yang
dilaporkan atau peristiwa yang dihadapi oleh peristiwa yang dapat
mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan perusahaan, sehingga sering kali
ditekankan bahwa catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

Laporan keuangan yang lengkap biasanya memuat catatan atas laporan
keuangan yang menjelaskan tenang gambaran umum perusahaan, kebijakan akuntansi
perusahaan, serta penjelasan atas pos-pos signifikan dari laporan  keuangan
perusahaan. Oleh karena itu, dalam laporan-laporan keuangan hasil audit atau yang
dipublikasikan secara resmi selalu terdapat catatan di bawahnya yang berbunyi:
“catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan secara keseluruhan”.
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2.1.1.4 Pihak-Pihak Pengguna Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2010:2) bahwa:

“Pemakai laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor
potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur usaha lainnya,
pelanggan, pemerintah  serta  lembaga-lembaganya, dan masyarakat. Mereka
menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang
berbeda.” Beberapa kebutuhan tersebut meliputi :

1. Investor
Penanam modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan dengan risiko
yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan.
Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus
membeli menahan atau menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga
tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan perusahaan untuk membayar dividen.

2. Karyawan
Karyawan tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat
pensiun dan kesempatan kerja.

3. Pemberi Pinjaman
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan
mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar
pada saat jatuh tempo.

4. Pemasok dan kreditur usaha lainnya
Pemasok dan kredit usaha lainnya tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang
akan dibayar pada saat jatuh tempo.

5. Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan, terutama jika terlibat dalam perjanjian jangka panjang
dengan, atau tergantung pada perusahaan.

6. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya. Mereka juga membutuhkan
informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak
dan sebagai dasar untuk menyusun statistic pendapatan nasional dan statistik
lainnya.

7. Masyarakat
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan
informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran
perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.
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212 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana
yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas.

Menurut Fahmi (2011:2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja
perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan
yang dianalisis dengan alatalat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai
baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja
dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara
optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan.
2.1.2.3  Analisis Kinerja Keuangan

Analisis Kinerja keuangan terdiri dari dua kata yaitu analisis dan Kinerja
keuangan. Analisis adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi
berbagai unit terkecil. Kinerja keuangan adalah laporan keuangan yang didalamnya
ada neraca, laporan laba-rugi, laporan aliran kas. Jadi Kinerja keuangan sebagai mana

dikemukakan oleh Maith dalam Harahap (2011:190), yaitu :

” Penguraian pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih
kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai makna antara
satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan
tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam
menghasilkan keputusan yang tepat”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kinerja keuangan mencakup

semua pos-pos laporan keuangan dan menjelaskan semua pos-pos tersebut sehingga
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dapat dimengerti dengan mudah dan dapat digunakan untuk mengambil keputusan

bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

2.1.2.2  Tujuan Analisis Kinerja Keuangan
Tujuan Analisis Laporan Keuangan Menurut Kasmir (2016:68), tujuan dari

analisis laporan keuangan adalah:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu,
baik aset, kewajiban, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk
beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan
perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan
ke depan berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang
hasil yang mereka capai.

2.1.2.3 Pengukuran dan Analisis Kinerja Keuangan

Pengukuran dan analisis kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal
untuk mengevaluasi Efisiensi dan Efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba
dan posisi kas tertentu . Dengan pengukuran kinerja keuangan ini dapat dilihat dari
prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan dari mengandalkan
sumber daya yang dimilikinya. Perusahaan dikatakan berhasil apabila telah mencapai

suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan.

Pengukuran kinerja keuangan dilakukan bersamaan dengan proses analisis.
Analisis kinerja keuangan merupakan suatu proses pengkajian kinerja keuangan
secara kritis yang meliputi peninjauan data keuangan perhitungan pengukuran
interpretasi dan pemberian solusi terhadap masalah keuangan perusahaan pada suatu

periode tertentu.
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Kinerja keuangan bisa dinilai dengan sejumlah alat analisis. Menurut
Jumingan (2006:242), berdasarkan tekniknya lanalisis keuangan bisa dibedakan

menjadi :

1. Analisis perbandingan laporan keuangan adalah teknik analisis dengan cara
membandingkan sebuah laporan keuangan dalam dua periode atau lebih
dengan cara menunjukkan perubahan, baik pada jumlah (absolut) ataupun
dalam persentase (relatif).

2. Analisis Tren atau tendensi posisi adalah teknik analisis guna mengetahui
tendensi kondisi keuangan apakah sedang menunjukkan kenaikan atau malah
penurunan.

3. Analisis Persentase per-Komponen (common size) adalah teknik analisis guna
mengetahui persentase investasi di masing — masing aktiva terhadap
keseluruhan atau jumlah total aktiva maupun utang.

4. Analisis Sumber & Penggunaan Modal Kerja adalah teknik analisis guna
mengetahui besarnya sumber dana dan penggunaan modal kerja melewati dua
periode waktu yang sudah dibandingkan.

5. Analisis Sumber & Penggunaan Kas adalah teknik analisis guna mengetahui
keadaan kas disertai sebab dari terjadinya perubahan kas dalam suatu periode
waktu tertentu.

6. Analisis rasio keuangan adalah teknik analisis keuangan guna mengetahui
hubungan di antara pos — pos tertentu dalam neraca ataupun laporan laba rugi
baik secara individu ataupun secara simultan.

7. Analisis perubahan laba kotor adalah teknik analisis guna mengetahui posisi
laba dan sebab — sebab terjadinya dari perubahan laba.

8. Analisis Break Even, adalah teknik analisis guna mengetahui tingkat penjualan
yang harus dicapai supaya perusahaan tidak akan mengalami kerugian.

2.1.3 Rasio Keuangan
2.1.3.1  Definisi Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat analisis untuk menjelaskan hubungan
antara elemen yang satu dengan elemen yang lain dalam suatu laporan keuangan
(Financial Statement). Laporan keuangan yang dimaksud adalah neraca (Balance
Sheet) dan laporan laba rugi (Income Statement). Neraca menggambarkan posisi aset,
hutang, dan ekuitas yang dimiliki perusahaan pada saat tertentu. Laporan laba rugi

mencerminkan hasil yang dicapai oleh perusahaan selama suatu periode tertentu.
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Menurut Kasmir (2015:104), menyatakan bahwa rasio keuangan adalah:
Kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan
cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara
satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antara komponen

yang ada diantara laporan keuangan.

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah
suatu perhitungan matematis yang dilakukan dengan cara membandingkan beberapa
pos tertentu dalam laporan keuangan yang memiliki hubungan serta dapat

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu.

2.1.3.2  Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan adalah suatu metode analisa untuk mengetahui
hubungan pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau
kombinasi dari kedua laporan tersebut. Analisis rasio keuangan merupakan bentuk
atau cara umum yang digunakan dalam analisis laporan keuangan.Analisis rasio
berguna bagi para analisis intern untuk membantu manajemen membuat evaluasi
mengenai hasil-hasi operasinya, memperbaiki kesalahan-kesalahan dan menghindari

keadaan yang dapat menyebabkan kesuiltan keuangan.

Menurut Sartono (2011:114), ada empat kelompok rasio keuangan yang
digunakan untuk menilai keuangan perusahaan. Empat kelompok rasio keuangan

tersebut adalah:

1. Rasio Likuiditas yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan finansial yang berjangka pendek tepat pada waktunya.

2. Rasio aktivitas menunjukkan sejauh mana efisiensi perusahaan dalam
menggunakan aset untuk memperoleh penjualan.
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3. Financial leverage ratio menunjukkan kapasitas perusahaan untuk memenuhi
kewajiban baik itu jangka pendek maupun jangka panjang.

4. Rasio Profitabilitas dapat mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan
memperoleh laba baik dalam hubungannya dengan penjualan aset maupun
laba bagi Modal sendiri.

2.1.3.3 Metode Menganalisis Rasio Keuangan

Menurut Fahmi (2014:50-51), Farah Margaretha dalam bukunya yang
berjudul teori dan aplikasi Manajemen Keuangan investasi dan sumber daya jangka
pendek menjabarkan bahwa penganalisaan rasio keuangan dapat dilakukan dengan

beberapa cara yaitu antara lain:

1. Analisis horizontal atau trend analysis yaitu membandingkan rasio rasio
keuangan perusahaan dari tahun yang lalu dengan tujuan agar dapat dilihat
trend dari rasio rasio perusahaan selama kurun waktu tertentu .

2. Analisis vertikal yaitu membandingkan data rasio keuangan perusahaan
dengan rasio semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau industri untuk
waktu yang sama.

3. Analisis Du Pont Chart berupa bagan yang dirancang untuk memperlihatkan
Antara ROI, asset turnover dan profit margin .

214 Analisis Du Pont System

Weston & Copeland (2010:312) Sistem du pont merupakan sistem
perencanaan dan pengendalian keuangan yang mengabungkan rasio aktivitas dan
margin laba terhadap penjualan, dan bagaimana rasio-rasio tersebut saling berinteraksi
dalam menentukan profitabilitas dari aktiva. Hanafi dan Halim (2016:86) Analisis Du
pont mengembangkan analisis yang memisahkan profitabilitas dengan pemanfaatan
aset. Analisis ini menghubungkan tiga macam rasio sekaligus yaitu Rasio

Profitabilitas, profit margin, dan perputaran aktiva.



17

Menurut Sirait (2017:170) Secara khusus analisis du pont system mengukur

tiga hal yaitu:

1. Bagaimana sumber daya yang ada efektif dalam menghasilkan generasi laba
(earning).

2. Bagaimana aset modal yang ada selalu berperan dalam menghasilkan generasi
pendapatan (turning).

3. Bagaimana bisnis mengungkit utang modal yang ada (leverage).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis du pont system adalah
analisis yang mencakup rasio aktivitas dan margin keuntungan atas penjualan untuk
menentukan profitabilitas yang dimiliki perusahaan. Dari analisis ini juga dapat

diketahui efisiensi atas penggunaan aktiva perusahaan.

2.1.4.1 Return Of Investment (ROI)

Menurut Sudana (2011:22) rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan
laba. Sedangkan menurut Kasmir (2014:201) dalam bukunya analisis laporan
keuangan, hasil pengembalian investasi atau dikenal dengan nama return on
investment (ROI) atau return on total assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Semakin besar ROl maka semakin baik pula perkembangan perusahaan
tersebut dalam mengelola asset yang dimilikinya dalam menghasilkan laba. Hal ini
disebabkan karena ROI terdiri dari beberapa unsur yaitu penjualan, aktiva yang

digunakan, dan laba atas penjualan yang diperoleh perusahaan. ROI ini dapat dinilai
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perkembangan efektivitas operasional usaha perusahaan, apakah menunjukkan

kenaikan atau penurunan.

Rumus untuk mencari return on investment adalah sebagai berikut:

Earning After Interest And Tax
Total Assets

Return On Investment (ROI) =

Sedangkan rumus untuk mencari Return On Investment dengan pendekatan

Du Pont (Sudana, 2011:25) adalah sebagai berikut:
Return On Investment (ROI) = Margin Laba Bersih x Perputaran Total Aktiva

Persentase laba bersih diambil dari laporan laba/rugi sedangkan perputaran
toatl aktiva diambil dari neraca. Du Pont ingin menganalisis laporan keuangan secara
integrative (terpadu).
Perhitungan komponen tersebut adalah sebagi berikut:

1. Margin Laba Bersih

Laba Bersih Setelah Pajak

1 [
Penjualan x 100%

2. Laba setelah pajak
Penjualan - HPP + Biaya Operasi + Bunga + Pajak Penghasilan

3. Perputaran Aktiva

Penjualan
Total Aset

4. Total Aset
Total Aktiva Lancar + Aktiva Tetap
5. Aktiva Lancar

Kas + Surat Berharga + Piutang Dagang + Persediaan
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2.1.4.2 Return On Equity (ROE)

Return on equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri kasmir (2015:204). Rasio ini menunjukkan daya untuk
menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham.
Semakin tinggi rasio ini, semakin baik, artinya posisi pemilik perusahaan semakin
kuat. Brigham & Houston ( 2011:133), rasio yang paling penting adalah pengembalian
atas ekuitas (return on equity), yang merupakan laba bersih bagi pemegang saham di

bagi dengan total ekuitas pemegang saham.

Pengertian Return On Equity (ROE) menurut Sartono (2012:124) ROE
yaitu mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi
pemegang saham perusahaan. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya utang

perusahaan, apabila proporsi utang besar maka rasio ini akan besar.

Menurut Atmaja (2008:419) rumus untuk mencari Return On Equity dengan

pendekatan Du Pont adalah sebagai berikut:

Laba Bersih ~ Penjualan Aset

Return On Equity (ROE) = X X
eturn On Equity ( ) Penjualan Aset Ekuitas

Rasio-rasio yang dipakai Du Pont dalam menghitung ROE yaitu sebagai berikut:

1. Tingkat pengembalian terhadap penjualan (Return of sales) dihitung dengan
cara laba bersih dibagi penjualan dan diartikan dalam jumlah sen dalam laba
yang dihasilkan dari setiap dolar penjualan.

2. Perputaran aset (asset turnover) dihitung dengan cara membagi penjualan
dibagi dengan AseT dan diartikan sebagai jumlah Dolar dalam penjualan yang
dihasilkan dari setiap dolar aset.

3. Rasio aset terhadap Ekuitas (Assets To Equity Ratio) dihitung dengan cara
asset dibagi dengan ekuitas pemegang saham dan dapat diartikan sebagai
jumlah dolar aset perusahaan yang dapat diperoleh menggunakan setiap dolar
yang di investasikan pemegang saham.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Untuk melakukan penelitin ini, penulis menelusuri penelitian lain yang
berhubungan dengan pengendalian Intern. Adapun beberapa penelitian tersebut
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Lilipory dan Tarore yang berjudul
“Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode Du Pont System Pada PT.
Astra International, Tbk Periode 2013-2017” diperoleh kesimpulan bahwa
Kecenderungan yang terjadi pada kinerja keuangan PT. Astra International, Tbk
Daihatsu Indonesia yaitu ROI adalah cenderung berfluktuatif atau mengalami
ketidakstabilan yang dapat dilihat pada perubahan nilai ROI selama periode 2013 s/d
2017. Kecenderungan yang terjadi pada kinerja keuangan PT. Astra International, Thk
Daihatsu Indonesia yaitu ROE adalah cenderung berfluktuatif atau mengalami
ketidakstabilan yang dapat dilihat pada perubahan nilai ROE selama periode 2013 s/d

2017.

Firmansyah dan Husaini (2018) yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan
Perusahaan Dengan Metode Dupont System Pada Perusahaan Farmasi Di Bursa Efek
Indonesia (Studi pada perusahaan PT. Merck, Tbk. tahun 2012-2016)” diperoleh
kesimpulan bahwa dari hasil analisis Dupont System, perkembangan kinerja keuangan
PT. Merck, Tbk. tahun 2012 hingga 2016 dilihat dari pencapaian ROE, mengalami
fluktuasi yang cenderung menurun yang sebagian besar dipengaruhi oleh tingkat ROI
(NPM dan TATO) yang dihasilkan. Penurunan tingkat leverage memberikan pengaruh
yang positif bagi PT. Merck, tbk. karena penurunan tersebut meningkatkan nilai ROE
perusahaan secara bertahap. dapat disimpulkan bahwa kondisi keuangan perusahaan
dalam kondisi yang cukup baik. Berdasarkan perolehan ROI dan ROE, penggunaan

analisis rasio keuangan menghasilkan nilai yang lebih besar dibandingkan dengan
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analisis Dupont System pada nilai ROI . Namun dengan penggunaaan Dupont System
dapat diketahui cara perbaikan yang tepat bagi perusahaan.

Ika, Kertahadi dan Azizah (2015) yang berjudul “Analisis Kinerja
Keuangan Perusahaan Dengan Menggunakan Du Pont System (Studi Pada Pt. Semen
Indonesia (Persero), Thk Periode 2009-2013)”, diperoleh kesimpulan bahwa Kinerja
keuangan yang dianalisis dengan menggunakan metode Du Pont System pada PT.
Semen Indonesia (Persero), Thk selama periode 2009-2013 menunjukkan keadaan
yang cenderung menurun. Hal tersebut dapat dilihat dari keadaan ROE yang fluktuatif
selama lima tahun. ROE yang fluktuatif ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya
yaitu inefisiensi pada total cost yang meningkat dan tidak diimbangi dengan
peningkatan EAT, sehingga mengakibatkan NPM yang berfluktuasi selama lima
tahun. Infesiensi juga terjadi pada total aset, yaitu meningkat yang tidak diimbangi
dengan peningkatan nilai sales, sehingga mengakibatkan keadaan TATO yang
fluktuatif. NPM dan TATO yang berfluktuatif ini mengakibatkan menurunnya ROI,
yang tentunya juga mengakibatkan ROE berfluktuasi. Selain itu, ROE yang
berfluktuasi juga dikarenakan inefisiensi total aset yang meningkatnya tidak
diimbangi oleh peningkatan total modal, sehingga berdampak pada meningkatnya

Multiplier Equity.

Syam (2015) yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan PT. Sanshiro
Harapan Makmur dengan Menggunakan Metode Du Pont System”, diperoleh
kesimpulan bahwa kinerja keuangan yang dianalisis dengan dengan menggunakan
metode Du Pont System pada PT. Sanshiro Harapan Makmur selama periode 2010-
2014 menunjukkan keadaan yang cenderung meningkat walaupun pada tahun 2012

sempat mengalami penurunan akan tetapi pada tahun berikutnya kembali mengalami
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peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari keadaan Return On Equity (ROE) yang
cenderung mengalami fluktuatif selama lima tahun. Keadaan Return On Equity (ROE)
yang mengalami fluktuasi diakibatkan adanya beberapa hal yang diantaranya yaitu

efisiensi pada total cost yang meningkat.

Prina, Mangesti dan Topowijono (2014) yang berjudul “Analisis Kinerja
Keuangan Perusahaan Dengan Menggunakan Metode Du Pont System (Studi Pada
Ud. Az Zahra Food Periode Tahun 2011-2013)”, diperoleh kesimpulan bahwa
Berdasarkan hasil analisis Du Pont System menunjukkan bahwa selama tahun
20112013, kinerja keuangan UD. Az Zahra Food sudah dapat dikatakan kurang baik.
Hal tersebut dikarenakan walaupun Return On Investment dan Return On Equity
selama periode tahun tersebut terus mengalami kenaikan tetapi persentasenya masih
sangat rendah. Pada tahun 2012, Return On Equity meningkat yang disebabkan karena
persentase kenaikan Return On Investment lebih tinggi daripada persentase kenaikan
Equity Multiplier. Pada tahun 2013 Return On Equity kembali mengalami kenaikan
yang disebabkan karena Return On Investment juga mengalami kenaikan, sedangkan
dan Equity Multiplier justru mengalami penurunan. Hasil perhitungan analisis Du
Pont System menunjukkan bahwa Return On Investment selama tahun 2011-2013
terus mengalami kenaikan tetapi persentasenya masih sangat rendah sehingga belum
dapat dikatakan baik. Hal ini ditunjukkan dengan unsur-unsur yang mempengaruhi
Return On Investment yaitu Net Profit Margin dan Total Assets Turnover, dimana Net

Profit Margin terus mengalami kenaikan selama periode 2011-2013.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Peneliti/Tahun Metoode Persamaan Perbedaan Kesimpulan

1. | Analisis kuantitatif Ruang lingkup | Lokasi, Berdasarkan hasil analisis
Kinerja deskriptif penelitian yaitu | waktu dan data dan pembahasan
Keuangan evaluatif kinerja objek mengenai pengukuran
Dengan keuangan penelitian. kinerja keuangan
Menggunakan dengan Kecenderungan yang terjadi
Metode Du menggunakan pada kinerja keuangan PT.
Pont System metode Du Astra International, Tbk
Pada PT. Astra Pont. Daihatsu Indonesia yaitu
International, ROI adalah cenderung
Thbk Periode berfluktuatif atau mengalami
2013-2017 ketidakstabilan yang dapat

dilihat pada perubahan nilai
Lilipory dan ROI selama periode 2013 s/d
Tarore (2019) 2017. Kecenderungan yang
terjadi pada kinerja
keuangan PT. Astra
International, Thk Daihatsu
Indonesia yaitu ROE adalah
cenderung berfluktuatif atau
mengalami ketidakstabilan
yang dapat dilihat pada
perubahan nilai ROE selama
periode 2013 s/d 2017.

2. | Analisis Menggunakan Ruang lingkup | Lokasi, Dari hasil analisis Dupont
Kinerja Metode penelitian yaitu | waktu dan System, perkembangan
Keuangan deskriptif dengan | kinerja objek kinerja keuangan PT. Merck,
Perusahaan pendekatan Kuan | keuangan penelitian. Tbk. tahun 2012 hingga
Dengan titatif. dengan 2016 dilihat dari pencapaian
Metode Dupont menggunakan ROE, mengalami fluktuasi
System Pada metode Du yang cenderung menurun
Perusahaan Pont. yang sebagian besar
Farmasi Di dipengaruhi oleh tingkat
Bursa Efek ROI (NPM dan TATO) yang
Indonesia dihasilkan. Berdasarkan
(Studi pada perolehan ROI dan ROE,
perusahaan PT. penggunaan analisis rasio
Merck, Tbk. keuangan menghasilkan nilai
tahun 2012- yang lebih besar
2016). dibandingkan dengan

analisis Dupont System pada
Firmansyah nilai ROI.
dan Husaini

(2018).
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No | Peneliti/Tahun Metoode Persamaan Perbedaan Kesimpulan

3. | Analisis Menggunakan Ruang lingkup | Lokasi, Kinerja keuangan yang
Kinerja Metode penelitian yaitu | waktu dan dianalisis dengan
Keuangan deskriptif. Kinerja objek menggunakan metode Du
Perusahaan keuangan penelitian. Pont System pada PT.
Dengan dengan Semen Indonesia (Persero),
Menggunakan menggunakan Tbk selama periode 2009-
Du Pont metode Du 2013 menunjukkan keadaan
System (Studi Pont. yang cenderung menurun.
Pada Pt. Semen Hal tersebut dapat dilihat
Indonesia dari keadaan ROE yang
(Persero), Thk fluktuatif selama lima tahun.
Periode 2009- ROE yang fluktuatif ini
2013). disebabkan oleh beberapa

hal, diantaranya yaitu
Ika, Kertahdi inefisiensi pada total cost
dan Azizah yang meningkat dan tidak
(2015). diimbangi dengan
peningkatan EAT, sehingga
mengakibatkan NPM yang
berfluktuasi selama lima
tahun.
4. | Analisis Menggunakan Ruang lingkup | Lokasi, Kinerja keuangan yang
Kinerja Metode penelitian yaitu | waktu dan dianalisis dengan dengan
Keuangan Pt. deskriptif. kinerja objek menggunakan metode Du
Sanshiro keuangan penelitian. Pont System pada PT.
Harapan dengan Sanshiro Harapan Makmur
Makmur menggunakan selama periode 2010-2014
dengan metode Du menunjukkan keadaan yang
Menggunakan Pont. cenderung meningkat
Metode Du walaupun pada tahun 2012
Pont System. sempat mengalami
penurunan akan tetapi pada

Syam (2015. tahun berikutnya kembali
mengalami peningkatan. Hal
tersebut dapat dilihat dari
keadaan Return On Equity
(ROE) yang cenderung
mengalami fluktuatif selama
lima tahun. Keadaan Return
On Equity (ROE) yang
mengalami fluktuasi
diakibatkan adanya beberapa
hal yang diantaranya yaitu
efisiensi pada total cost
yang meningkat.

5. | Analisis Menggunakan Ruang lingkup | Lokasi, Berdasarkan hasil analisis
Kinerja Metode penelitian yaitu | waktu dan Du Pont System
Keuangan deskriptif. kinerja objek menunjukkan bahwa selama
Perusahaan keuangan penelitian. tahun 20112013, kinerja
Dengan dengan keuangan UD. Az Zahra
Menggunakan menggunakan Food sudah dapat dikatakan
Metode Du metode Du kurang baik. Hal tersebut
Pont System Pont. dikarenakan walaupun

(Studi Pada Ud.

Return On Investment dan




Tabel 2.1 Lanjutan

25

No | Peneliti/Tahun Metoode Persamaan Perbedaan Kesimpulan
Az Zahra Food Return On Equity selama
Periode Tahun periode tahun tersebut terus
2011-2013). mengalami kenaikan tetapi
persentasenya masih sangat
Prina, Mangesti rendah. Hasil perhitungan
dan analisis Du Pont System
Topowijono menunjukkan bahwa Return
(2014). On Investment selama tahun
2011-2013 terus mengalami
kenaikan tetapi
persentasenya masih sangat
rendah sehingga belum
dapat dikatakan baik.
2.3 Kerangka Pemikiran

Analisis laporan keuangan merupakan proses yang penuh pertimbangan
dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan
pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan untuk menentukan estimasi dan
prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa
mendatang. Analisis rasio dapat digunakan untuk membimbing investor dan kreditor
untuk membuat keputusan atau pertimbangan tentang pencapaian perusahaan dan

prospek dimasa yang akan datang.

Rasio keuangan dapat dikembangkan untuk mempertajam analisis dengan
menggunakan metode lainnya, yaitu dengan sistem Du Pont yang menghubungkan
antara rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Manajemen perusahaan
dapat menggunakan persamaan Du Pont yang diperluas untuk menganalisis cara-cara

untuk meningkatkan kinerja perusahaan.




26

Metode du pont menerapkan tingkat pengembalian modal (return on
investment) diperoleh dengan cara mengalikan persentase laba bersih dengan total
pengembalian aset. Persentase laba bersih diperoleh dengan cara membagi laba
setelah pajak dengan penjualan perusahaan. Sedangkan total pengembalian aset
diperoleh dengan cara membagi penjualan dengan total aset perusahaan. Laba setelah
pajak dapat diperoleh dengan cara mengurangi penjualan dengan total biaya-biaya
yang dikeluarkan, sedangkan total aset perusahaan dapat diperoleh dengan cara
menambahkan semua aktiva lancar perusahaan dengan nilai buku aktiva tetap yang

dimiliki oleh perusahaan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rencana dan struktur penelitian yang dibuat
sedemikian rupa untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian.
Menurut Sekaran (2017:152) desain penelitian adalah rencana struktur penelitian yang
mengarahkan proses dan hasil penelitian sedapat mungkin menjadi valid, objektif,
efisien, dan efektif. desain penelitian dapat meliputi beberapa elemen; yaitu tujuan
penelitian, jenis penelitian, tingkat investasi penelitian, horizon waktu dan unit
analisis.
3.1.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah studi deskriptif dimana data yang diperoleh
disusun sedemikian rupa kemudian dianalisis berdasarkan teori-teori yang relevan
dengan permasalahan untuk mengambil kesimpulan dan saran. Penelitian ini
dilakukan pada PT Surya TOTO Indonesia, Tbk. Objek yang diambil oleh penulis
untuk penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di bursa efek
Indonesia melalui website www.idx.co.id , tujuannya untuk menganalisis Kinerja

keuangan perusahaan menggunakan analisis Du Pont dari tahun 2014-2019.

3.1.2 Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan metode

kuantitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2013:56) metode penelitian kuantitatif
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adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.

Penelitian ini menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya dan di deskripsikan secara
deduksi yang berangkat dari teori-teori umum lalu ditariklah kesimpulan. Kemudian
di jabarkan secara deskriptif, karena hasilnya akan di arahkan untuk mendiskripsikan

data yang diperoleh dan untuk menjawab rumusan masalah.

3.1.3 Tingkat Intervensi Peneliti

Tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah intervensi minimal
dimana peneliti melakukan penelitiannya tanpa mengintervensi aktivitas normal
perusahaan pada PT surya toto indonesia, tbk guna menganalisis kinerja keuangan

perusahaan tersebut.

3.1.4 Horizon Waktu Studi

Studi time series merupakan penelitian yang dilakukan dari amatan satu objek
dari beberapa periode waktu tertentu. Penggunaan data time series dimaksudkan
karena dalam penelitian ini menggunakan rentang waktu lima tahun yaitu dari tahum

2014-20109.

3.1.5 Unit Analisis

Data yang dikumpulkan secara individual digunakan untuk menghitung unit
analisis pada tingkat agregasi yang lebih besar. Karakteristik tingkat analisis yaitu
Bahwa tingkat yang lebih rendah termaksud dalam tingkat yang lebih tinggi. Sifat

informasi yang dikumpulkan serta tingkat di mana data yang dijumlahkan untuk
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analisis, adalah integral dengan keputusan yang dibuat dalam memilih unit analisis.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah PT Surya TOTO Indonesia, Thk.

3.2  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Menurut Sugiyono (2014:131) data sekunder adalah sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan
dicatat oleh pihak lain). Data sekunder dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan
perusahaan PT Surya TOTO Indonesia Thk. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini dengan mengakses langsung situs resmi bursa efek
indonesia melalui www.idx.co.id.
3.3  Teknik Analisa Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Du Pont.

Analisis Du Pont merupakan teknik analisis yang menggabungkan rasio aktivitas dan
margin laba terhadap penjualan dan bagaimana rasio-rasio tersebut saling berinteraksi
dalam menentukan profitabilitas dari aktiva. Berikut ini adalah gambar analisis

dengan menggunakan metode Du Pont :
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Penijualan

Return On
Investment
(ROND

Du-Pont

Sumber : Hanafi dan Halim (2016:87)

Return On Equity

(ROE)

Laba Setelah . .
. Dikuranai
Pajak
s q Total Riava
Y ; ama dengan
Y6 Laba Bersin Dibaqi Harga Biaya Beban Pajak
Penjualan Pokok Operasi Bunga Penghasila
L1 Dikali
Penjualan Aktiva | ancar
Total Asser Dibagi oleh Kas Surat Piutang Persediaan
TurnOver d Berharga Dagang
Total Asset Ditambah
Nilai Buku Aktiva Tetap
Laba Bersih Penjualan Aset
X X
Penjualan Aset Ekuitas

Gambar 3.1

Analisis dengan Metode Du-Pont

€€
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. SURYA TOTO INDONESIA, berpusat di Tomang Raya, Jakarta, dan
ia merupakan salah satu produsen dari produk-produk saniter yang terbesar di
Asia Tenggara. Riwayat perusahaan dimulai dengan C.V. Surya, yaitu suatu usaha
perdagangan bahan bangunan yang dinamis. Untuk mencapai kedudukan terbaik
di industri saniter, perusahaan ini mengawali langkahnya dengan menjadi agen
dari Toto Limited, Jepang, pada tahun 1968. Melihat adanya masa depan yang
cerah pada bidang usaha ini di Indonesia, C.V. Surya mendirikan usaha kerja
sama dengan Toto Limited dari Jepang pada tahun 1977, yang dinamakan PT.
SURYA TOTO INDONESIA. Langkah tersebut diambil dengan
mempertimbangkan banyaknya sumber-sumber daya yang tersedia di Indonesia,
seperti tenaga kerja yang terampil, berlimpahnya bahan baku serta rendahnya
biaya bahan bakar. Pada tahun 1978, PT.SURYA TOTO INDONESIA telah

mulai beroperasi dengan satu pabrik saniter dan 65 karyawan.

Sejak tahun 1980 produk-produk Toto mulai diekspor dan mendapat
pengakuan internasional. Sekarang, perusahaan telah memiliki agen-agen
internasional 4 benua dan telah mengekspor produknya ke 20 negara. Selain itu
jaringan penjualan domestinya cukup luas, mencakup 14 agen dan sub agen yang

didukung oleh lebih dari 800 dealer local yang berada di lebih dari 20 kota besar

30
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dan kota kecil di seluruh Indonesia. Pada tahun 1990, PT.SURYA TOTO

INDONESIA terdaftar di Bursa Efek Jakarta.

Saat ini, perusahaan telah mengoperasikan dua buah pabrik, yaitu satu
pabrik saniter di Desa Bojong, Cikupa seluas 20 hektar (Plant 2) dan satu pabrik
saniter serta peralatan-perlengkapan saniter (fitting) di JI. M.H. Thamrin KM 7,
Serpong seluas 6 hektar (Plant 1), dengan jumlah karyawan tetap lebih dari 2300
orang. Para karyawan dapat menerima promosi kenaikan jabatan dari kepala
seksi, dilihat berdasarkan prestasi karyawan, pelatihan-pelatinan yang telah
diikuti, dan didukung dengan adanya tes dan wawancara, serta tugas presentasi
dari kepala seksi yang mendukung agar karyawan tersebut layak menerima

promosi jabatan.

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
Visi dari PT Surya Toto Indonesia Tbk adalah Menjadi Perseroan
terkemuka yang dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan
masyarakat.
PT Surya Toto Indonesia Tbk dalam operasional perusahaannya
mempunyai misi sebagai berikut :
1. Mempersembahkan produk yang bermanfaat dan berkualitas tinggi.
2. Memberikan pelayanan prima untuk memenuhi kepuasan pelanggan.
3. Mencintai pekerjaan dengan sepenuh hati.
4. Menghargai individu dan membina kerjasama.
5. Melestarikan lingkungan melalui penghematan penggunaan sumber daya

alam dan energi.
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4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Perusahaan PT Surya Toto Indonesia Tbk ini mempunyai struktur
organisasi campuran, Yyaitu gabungan antara struktur produk dan struktur
fungsional. Pucuk pimpinan perusahaan terletak di tangan Rapat Umum
Pemegang Saham, yang membawahi Dewan Komisaris. Dewan Komisaris
menunjuk seorang Presiden Direktur, yaitu Bapak Mardjoeki Atmadiredja, yang

bertanggung jawab untuk memimpin opeasional dari perusahaan.

Selanjutnya perusahaan dibagi menjadi beberapa divisi, menurut fungsi
dan produknya, yaitu Divisi Pemasaran, Divisi Keuangan dan Administrasi, Divisi
Saniter, dan Divisi Fitting. Presiden Direktur mengepalai langsung beberapa
orang direktur yang memimpin divisi-divisi tersebut. Khusus untuk Divisi Saniter
dan Divisi Fitting, masing-masing dikepalai oleh 2 orang direktur, yaitu Direktur
Teknik dan Direktur Produksi. Masing-masing divisi ini masih terbagi menjadi
beberapa seksi. Untuk Divisi Saniter dan Divisi Fitting, seksi-seksi ini dibagi
menurut tahapan proses produksinya, dan ditambah dengan seksi PPC (Planning

and Production Control).

Berikut adalah gambar struktur organisasi PT Surya Toto Indonesia Thk:
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4.1.4 Perkembangan Harga Saham Pada PT Surya Toto Indonesia Tbk

Bila ketika melihat pada kinerja keuangan PT Surya Toto Indonesia Thk
pada periode 2014-2018, kondisi keuangan mengalami keadaan yang berfluaktif.
Laba bersih yang diterima oleh perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan
seiring dengan tahun berjalan. Begitu juga harga saham, perkembangan harga
saham pada PT Surya Toto Indonesia Thk juga mengalami kenaikan dan
penurunan seiring dengan tahu berjalan. Berikut adalah tabel harga saham PT
Surya Toto Indonesia Tbk periode 2014-2019 :

Tabel 4.1
Harga Saham
PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) Tahun 2014-2019

Tahun/Bulan | 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Januari 393 418 658 486 396 406
Februari 383 396 662 468 392 404

Maret 384 401 620 464 374 398
April 365 376 640 446 358 388
Mei 351 390 572 440 376 368
Juni 333 400 558 438 364 366
Juli 399 482 535 436 342 328
Agustus 369 615 558 420 296 312
September 374 670 605 412 318 312
Oktober 369 690 650 412 328 310
November 389 712 540 404 330 288
Desember 396 695 498 408 348 292

Sumber : Laporan Keuangan Tahun Idx.com

Jika dilihat dari sisi keuangan , harga saham perusahaan juga memahami
keadaan yang berfluaktif. Ini menunjukkan gejolak saham mengikuti kesehatan
kinerja keuangan perusahaan. Para investor juga melihat keadaan kinerja

keuangan perusahaan dalam memutuskan untuk berinvestasi dalam perusahaan.
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Return Of Invesment (ROI) Metode Du Pont
Rumus untuk mencari return of investment (ROI) adalah :

Return Of Invesment = Margin Laba Bersih X Perputaran Total Aktiva

1. Perhitugan Margin Laba Bersih
Untuk mencari margin laba bersih, maka dilakukan dengan cara membagi
laba bersih setelah pajak dengan penjualan. Berikut ini adalah data laba bersih dan
penjualan PT Surya Toto Indonesia Tbk pada tahun 2014-2019 yang dapat dilihat
pada tabel berikut ini :
Tabel 4.2

Daftar Penjualan dan Laba Bersih
PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) Tahun 2014-2019

Tahun Penjualan Laba Bersih

2014 2.053.630.374.083 | 295.861.032.723

2015 2.278.673.871.193 | 285.236.780.659

2016 2.069.017.634.710 | 168.564.583.718

2017 2.171.861.931.164 | 278.935.804.544

2018 2.228.260.379.884 | 346.692.796.102

2019 2.056.096.661.320 | 140.597.500.915

Sumber : Laporan laba rugi PT Surya Toto Indonesia Thk (TOTO)
tahun 2014-2019

Dengan rumus dan data diatas dapat dihitung Net Profit Margin PT Surya
Toto Indonesia Thk sebagai berikut :

a. Tahun 2014

Net Profit Margin = 295.861.032.723 x 100% = 14,407%
et Profit Margin = o 372,083 0= ARAUIT
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Artinya, dengan jumlah penjualan sebesar Rp. 2.053.630.374.083
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih operasi sebesar Rp.
295.861.032.723 atau dapat diartikan jug dalam setiap rupiah penjualan

perusahaan menghasilkan keuntungan netto sebesar Rp. 0,14.

b. Tahun 2015

Net Profit Margin = 285.236.780.659 x 100% = 12,518%
et Profit Margin = o= e s e71193 0= 1A iev0

Artinya, dengan jumlah penjualan sebesar Rp. 2.278.673.871.193
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih operasi sebesar Rp.
285.236.780.659 atau dapat diartikan jug dalam setiap rupiah penjualan

perusahaan menghasilkan keuntungan netto sebesar Rp. 0,13.

c. Tahun 2016

Net Profit Margi 168.564.583.718 100% = 8,147%
= X =
et Profit Margin = oo 17 634,710 0= SR

Artinya, dengan jumlah penjualan sebesar Rp. 2.069.017.634.710
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih operasi sebesar Rp.
168.564.583.718 atau dapat diartikan jug dalam setiap rupiah penjualan

perusahaan menghasilkan keuntungan netto sebesar Rp. 0,08.

d. Tahun 2017

Net Profit Margin = oo oo 8054 ) 6004 = 12,843
et Profit Margin = o o931 164 0= 140%370

Artinya, dengan jumlah penjualan sebesar Rp. 2.171.861.931.164

perusahaan dapat menghasilkan laba bersih operasi sebesar Rp.
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278.935.804.544 atau dapat diartikan jug dalam setiap rupiah penjualan

perusahaan menghasilkan keuntungan netto sebesar Rp. 0,13.

e. Tahun 2018

Net Profit Margin = —00:092796.102 - ) \00 15 5500
et Profit Margin = - 379 884 0= 29070

Artinya, dengan jumlah penjualan sebesar Rp. 2.228.260.379.884
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih operasi sebesar Rp.
346.692.796.102 atau dapat diartikan jug dalam setiap rupiah penjualan
perusahaan menghasilkan keuntungan netto sebesar Rp. 0,15.

f. Tahun 2019

140.597.500.915

Net Profit Margin = 2.056.096.661.320

X 100% = 6,838%

Artinya, dengan jumlah penjualan sebesar Rp. 2.056.096.661.320
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih operasi sebesar Rp.
140.597.500.915 atau dapat diartikan jug dalam setiap rupiah penjualan
perusahaan menghasilkan keuntungan netto sebesar Rp. 0,07.
Perkembangan Net Profit Margin (NPM) PT Surya Toto Indonesia Tbhk

pada tahun 2014-2018 dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.3

Daftar Penjualan, Laba Bersih dan Net Profit Margin
PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) Tahun 2014-2019

38

Tahun Penjualan Laba Bersih NPM Perﬁg?nhan
2014 2.053.630.374.083 | 295.861.032.723 | 14,407% -
2015 2.278.673.871.193 | 285.236.780.659 | 12,518% (1,889%)
2016 2.069.017.634.710 | 168.564.583.718 | 8,147% (4,371%)
2017 2.171.861.931.164 | 278.935.804.544 | 12,843% 4,696%
2018 2.228.260.379.884 | 346.692.796.102 | 15,559% 2,716%
2019 2.056.096.661.320 | 140.597.500.915 | 6,838% (8,721%)

Sumber : Laporan laba rugi PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO)

tahun 2014-2019

Berdasarkan tabel 4.4. diatas dapat menjelaskan perkembangan penjualan,

laba bersih dan Net Profit Margin (NPM) PT Surya Toto Indonesia Thk pada

tahun 2014-2018. Penjelasannya adalah sebagai berikut :

a.

b.

Tahun 2014

Pada tahun 2014 PT Surya Toto Indonesia Tbk dengan penjualan
sebesar Rp. 2.053.630.374.083 perusahaan dapat menghasilkan laba
bersih operasi sebesar 295.861.032.723 atau dengan tingkat keuntungan
14,407%.

Tahun 2015

Pada tahun 2015 PT Surya Toto Indonesia Tbk mengalami peningkatan
penjualan sebesar Rp. 2.278.673.871.193 namun laba bersih yang
atau turun dari tahun 2014

dihasilkan menurun menjadi 12,518%

sebesar 1,889% menjadi Rp. 285.236.780.659.
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c. Tahun 2016
Pada tahun 2016 PT Surya Toto Indonesia Thk mengalami penurunan
penjualan sebesar Rp. 2.069.017.634.710 dan laba bersih yang
dihasilkan juga menurun menjadi 8,147% atau turun dari tahun 2015
sebesar 4,371% menjadi Rp. 168.564.583.718.

d. Tahun 2017
Pada tahun 2017 PT Surya Toto Indonesia Tbk mengalami peningkatan
penjualan sebesar Rp. 2.171.861.931.164 dan laba bersih yang
dihasilkan juga meningkat menjadi 12,843% atau naik dari tahun 2016
sebesar 4,696% menjadi Rp. 278.935.804.544.

e. Tahun 2018
Pada tahun 2018 PT Surya Toto Indonesia Tbk mengalami peningkatan
penjualan sebesar Rp. 2.228.260.379.884 dan laba bersih yang
dihasilkan juga meningkat menjadi 15,559% atau naik dari tahun 2017
sebesar 2,716% menjadi Rp. 346.692.796.102.

f. Tahun 2019
Pada tahun 2019 PT Surya Toto Indonesia Tbhk mengalami penurunan
penjualan sebesar Rp. 2.056.096.661.320 dan laba bersih yang
dihasilkan juga menurun menjadi 6,838% atau turun dari tahun 2018

sebesar 8,721% menjadi Rp. 140.597.500.915.

2. Perhitungan Perputaran Total Aktiva
Perputaran total aktiva dilakukan untuk mengetahui tingakat kemampuan
dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam periode

tertentubatau kemampua modal yang dinvestasikan untuk menghasilkan
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pendapatan. Perputaran total aktiva dimaksudkan untuk mengetahui efesiensi

perusahaan dengan melihat pada kecepatan berputarnya aktiva operasi atau usaha

dalam periode tertentu. Rumus untuk mencari tingkat perputaran aktiva adalah

dengan cara membagi penjualan dengan total aktiva.

Berikut ini data penjualan dan aktiva usaha PT Surya Toto Indonesia Tbhk

tahun 2014-2019 yang dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini :

Tabel 4.4

Daftar Penjualan dan Aktiva Perusahaan
PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) Tahun 2014-2019

Aktiva Tidak

Tahun Penjualan Aktiva Lancar Lancar Total Aktiva
2014 | 2.053.630.374.083 | 1.115.004.308.039 | 947.382.616.351 | 2.062.386.924.390
2015 | 2.278.673.871.193 | 1.348.062.605.364 | 1.091.478.253.841 | 2.439.540.859.205
2016 | 2.069.017.634.710 | 1.290.208.433.386 | 1.291.232.504.876 | 2.581.440.938.262
2017 | 2.171.861.931.164 | 1.316.613.634.008 | 1.509.859.181.493 | 2.826.472.815.501
2018 | 2.228.260.379.884 | 1.339.048.037.127 | 1.558.071.752.917 | 2.897.119.790.044
2019 | 2.056.096.661.320 | 1.339.772.262.044 | 1.578.694.990.095 | 2.918.467.252.139

Sumber : Laporan Keuangan tahun 2014-2019

Dengan rumus dan data diatas dapat dihitung perputaran total aktiva PT

Surya Toto Indonesia Tbk sebagai berikut :

a. Tahun 2014

Perputaran Total Aktiva =

2.053.630.374.083

2.062.386.924.390

x 1 kali = 1,00 kali
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Artinya, dengan aktiva sebesar Rp. 2.062.386.924.390 selama satu
tahun dapat menghasilkan penjualan sebesar Rp. 2.053.630.374.083

dengan tingkat perputaran aktiva selama 1,00 kali.

b. Tahun 2015

Deretaran Total Aktivg < 2278673871193
erputaran total AXtVa = 5 439.540.859.205 alt =75 kal

Artinya, dengan aktiva sebesar Rp. 2.439.540.859.205 selama satu
tahun dapat menghasilkan penjualan sebesar Rp. 2.278.673.871.193

dengan tingkat perputaran aktiva selama 0,93 kali.

c. Tahun 2016

berotaran Total Akivg — 2069017.634710 .
erputaran Total AxtVa = 3 581.440.938.262 ail = Lot kat

Artinya, dengan aktiva sebesar Rp. 2.581.440.938.262 selama satu
tahun dapat menghasilkan penjualan sebesar Rp. 2.069.017.634.710

dengan tingkat perputaran aktiva selama 0,80 kali.

d. Tahun 2017

Derotaran Total Akiv - 2171861931164
erputaran Lot AKHVa = 5 826.472.815.501 alt = D77 kAl

Artinya, dengan aktiva sebesar Rp. 2.826.472.815.501 selama satu
tahun dapat menghasilkan penjualan sebesar Rp. 2.171.861.931.164

dengan tingkat perputaran aktiva selama 0,77 kali.

e. Tahun 2018

bertaran Total Aktivg - 2228260379884 o
erputaran fotal AKHVa = 5 897.119.790.044 A=/ rkan
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Artinya, dengan aktiva sebesar Rp. 2.897.119.790.044 selama satu
tahun dapat menghasilkan penjualan sebesar Rp. 2.228.260.379.884

dengan tingkat perputaran aktiva selama 0,77 kali.

f. Tahun 2019

2.056.096.661.320
2.918.467.252.139

Perputaran Total Aktiva = X 1kali = 0,70 kali

Artinya, dengan aktiva sebesar Rp. 2.918.467.252.139 selama satu
tahun dapat menghasilkan penjualan sebesar Rp. 2.056.096.661.320

dengan tingkat perputaran aktiva selama 0,70 kali.

Perkembangann total perputaran aktiva PT Surya Toto Indonesia Tbhk pada
tahun 2014-2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.5
Daftar Penjualan, Aktiva Perusahaan dan Total Perputaran Aktiva
PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) Tahun 2014-2019

(dalam miliaran rupiah)

Aktiva Total Perubahan
Tahun | Penjualan Aktiva Tidak Total Per, OJ?ara Total
) Lancar Aktiva pu Perputaran
Lancar n Aktiva '
Aktivva
2014 2.053.630 1.115.004 | 947.382 | 2.062.386 1,00 -
2015 2.278.673 1.348.062 | 1.091.478 | 2.439.540 0,93 (0,06)
2016 2.069.017 1.290.208 | 1.291.232 | 2.581.440 0,80 (0,13)
2017 2.171.861 1.316.613 | 1.509.859 | 2.826.472 0,77 (0,03)
2018 2.228.260 1.339.048 | 1.558.071 | 2.897.119 0,77 0,00
2019 2.056.096 1.339.772 | 1.578.694 | 2.918.467 0,70 (0,06)
Sumber : Neraca PT Surya Toto Indonesia Thk (TOTO) tahun 2014-2019

Dari tabel diatas terlihat dari tahun 2014 ke tahun 2015 total perputaran
aktiva mengalami penurunan sebesar 0,06 yang merupakan selisih dari total
perubahan aktiva tahun 2014 sebesar 1,00 dan total perputaran aktiva tahun 2015

yang nilainya 0,93. Pada tahun 2016 terjadi penurunan total perputaran aktiva
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sebesar 0,13 dari tahun sebelumnya dan kemudian di tahun 2017 terjadi juga
penurunan sebesar 0,03 dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2016. Tetapi pada
tahun 2018 tidak terjadi penurunan maupun peningkatan, total perputaran aktiva
berada seimbang dengan tahun sebelumnya yaitu 2017. Kemudian pada tahun
2019 terjadi penurunan total perputaran aktiva sebesar 0,06 dari tahun 2018
menjadi 0,70.

Kenaikan dan penurunan perputaran total asset ini diakibatkan penjualan
yang juga mengalami kenaikan dan penurunan. Hal ini dapat kita cermati dan
terlihat jelas pada tabel 4.6 berikut ini :

Tabel 4.6
Daftar Penjualan, aktiva perusahaan, total perputaran aktiva dan perubahannya
PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) Tahun 2014-2019

Dalam Miliaran Rupiah

Tahun 2014 | 2015 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Penjualan 2053 | 2278 | 2069 | 2171 | 2228 | 2056
Perubahan Total i 225 (209) | 102 56 (172)
Penjualan

Perubahan Total

Penjualan % - 11% (9%) 5% 3% (8%)
Total Aktiva 2.062 2.439 2.581 2.826 2.897 2.918
Perubahan Total Aktiva - 377 141 245 70 21
Perubahan Total Aktiva % - 18% 6% 9% 2% 1%
Total Perputaran Aktiva 1,00 0,93 0,80 0,77 0,77 0,70

Perubahan Total

Perputaran Aktiva i (0,06) 0.13) (0,03) | 0,00 (0,06)

Perubahan Total

Perputaran Aktiva % j (6%) (14%) (4%) 0% (8%)

Sumber : Data diolah (2020)
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Setelah menemukan nilai dari pada margin laba bersih dan perputaran total
aktiva maka Return On Investment (ROI) versi Du Pont dapat diketahui. Berikut
adalah hasil pengolahan data untuk mendapatkan nilai ROl PT Surya Toto
Indonesia Tbk Tahun 2014-2019 versi metode Du Pont.

Tabel 4.7
Daftar Net Profit Margin (NPM) dan Total Perputaran Aktiva
PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) Tahun 2014-2019

Tahun NPM Perputaran Aktiva
2014 14,407 1,00
2015 12,518 0,93
2016 8,147 0,80
2017 12,843 0,77
2018 15,559 0,77
2019 6,838 0,70

Sumber : Data diolah (2020)

a. Tahun 2014
Return Of Invesment = 14,407 X 1,00 = 14,35
Dengan nilai Net Profit Margin (Margin laba bersih) sebesar 14,407
dan perputaran aktiva sebesar 1,00 kali maka didapati return on investment
(ROI) versi Du Pont senilai 14,35.
b. Tahun 2015
Return Of Invesment = 12,518 x 0,93 = 11,69
Dengan nilai Net Profit Margin (Margin laba bersih) sebesar 12,518
dan perputaran aktiva sebesar 0,93 kali maka didapati return on investment

(ROI) versi Du Pont senilai 11,69.
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c. Tahun 2016
Return Of Invesment = 8,147 X 0,80 = 6,53

Dengan nilai Net Profit Margin (Margin laba bersih) sebesar 8,147
dan perputaran aktiva sebesar 0,80 kali maka didapati return on investment
(ROI) versi Du Pont senilai 6,53.
d. Tahun 2017

Return Of Invesment = 12,843 x 0,77 = 9,87

Dengan nilai Net Profit Margin (Margin laba bersih) sebesar 12,843
dan perputaran aktiva sebesar 0,77 kali maka didapati return on investment
(ROI) versi Du Pont senilai 9,87.
e. Tahun 2018

Return Of Invesment = 15,559 x 0,77 = 11,97

Dengan nilai Net Profit Margin (Margin laba bersih) sebesar 15,559
dan perputaran aktiva sebesar 0,77 kali maka didapati return on investment
(ROI) versi Du Pont senilai 11,97.
f. Tahun 2019

Return Of Invesment = 6,838 x 0,70 = 4,82

Dengan nilai Net Profit Margin (Margin laba bersih) sebesar 6,838
dan perputaran aktiva sebesar 0,70 kali maka didapati return on investment
(ROI) versi Du Pont senilai 4,82.
Perkembangan Return Of Investment PT Surya Toto Indonesia Thk pada

tahun 2014-2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.8
Daftar Return Of Investmen (ROI) dan Perubahan Return Of Investmen (ROI)
PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) Tahun 2014-2019

Tahun ROI Perubahan ROI
2014 14,35 -
2015 11,69 (2,66)
2016 6,53 (5,16)
2017 9,87 3,34
2018 11,97 2,10
2019 4,82 (7,15)

Sumber : Data diolah (2020)

Berdasarkan tabel diatas terlihat perkembangan ROI dengan metode Du
Pont pada PT Surya Toto Indonesia Tbk Tahun 2014-2019 mengalami kenaikan
dan penurunan. Pada tahun 2015 dan 2016 ROI mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya sebesar 2,66 dan 5,16 menjadi 11,69 dan 6,53 dari 14,35. Kemudian
pada tahun 2017 nilai ROl mengalami kenaikan sebesar 3,34 dari tahun 2016
menjadi 9,87. Begitu juga pada tahun 2018 nilai ROl mengalami kenaikan sebesar
2,10 menjadi 11,97. Namun pada tahun 2019 nilai ROl pada PT Surya Toto
Indonesia Tbk (TOTO) mengalami penurunan yang cukup signifikan sebesar 7,15
menjadi 4,82.
4.2.2 Return Of Equity (ROE) Metode Du Pont

Menurut Atmaja (2008:419) Rumus untuk mencari return of Equity (ROE)

sebagai berikut :

] Laba Bersih  Penjualan Aset
Return On Equity (ROE) =

X X
Penjualan Aset Ekuitas
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1. Perhitungan ROE Menggunakan Metode DU Pont
Berikut ini adalah daftar tabel yang berisi data-data yang diperlukan untuk
menghitung ROE dengan menggunakan metode Du Pont pada PT Surya Toto

Indonesia Tbk (TOTO) Tahun 2014-2018 :

Tabel 4.9
Daftar Laba Bersih, Penjualan, Aset dan Ekuitas
PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) Tahun 2014-2019

(Dalam miliaran rupiah)

Tahun | Laba Bersih | Penjualan Aset Ekuitas
2014 295.861 2.053.630 2.062.386 1.125.897
2015 285.236 2.278.673 2.439.540 1.491.542
2016 168.564 2.069.017 2.581.440 1.523.874
2017 278.935 2.171.861 2.826.472 1.693.791
2018 346.692 2.228.260 2.897.119 1.929.477
2019 140.597 2.056.096 2.918.467 1.924.262

Sumber : PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO)

a. Tahun 2014

295.861.032.723 2.053.630.374.083  2.062.386.924.390

ROE = 2.053.630.374.083 X 2.062.386.924.390 X 1.125.897.630.494

=0,13 x 1,00 x 1,83 =0,26 = 26%

Pada tahun 2014, perusahaan mencatatkan laba bersih sebesar Rp.
295.861.032.723 , penjualan sebesar Rp. 2.053.630.374.083, aset sebesar
2.062.386.924.390 dan ekuitas sebesar Rp. 1.125.897.630.494, maka
didapati hasil perhitungan Return of Equity (ROE) metode Du Pont

Sebesar 26%.
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b. Tahun 2015

285.236.780.659 2.278.673.871.193  2.439.540.859.205

ROE = 2.278.673.871.193 % 2.439.540.859.205 % 1.491.542.919.106

=0,13 X 0,93 x 1,64 = 0,19 = 19%

Pada tahun 2016, perusahaan mencatatkan laba bersih sebesar Rp.
295.861.032.723, penjualan sebesar Rp. 2.278.673.871.193, aset sebesar
2.439.540.859.205 dan ekuitas sebesar Rp. 1.491.542.919.106, maka
didapati hasil perhitungan Return of Equity (ROE) metode Du Pont
Sebesar 19%.

c. Tahun 2016

168.564.583.718 2.069.017.634.710  2.581.440.938.262

ROE = 2.069.017.634.710 % 2.581.440.938.262 % 1.523.874.519.542

=0,08 x 0,80 x 1,69 = 0,11 = 11%

Pada tahun 2016, perusahaan mencatatkan laba bersih sebesar Rp.
168.564.583.718, penjualan sebesar Rp. 2.069.017.634.710, aset sebesar
2.581.440.938.262 dan ekuitas sebesar Rp. 1.523.874.519.542, maka
didapati hasil perhitungan Return of Equity (ROE) metode Du Pont
Sebesar 11%.

d. Tahun 2017

. 278.935.804.544 2.171.861.931.164  2.826.472.815.501
= X X
2.171.861.931.164  2.826.472.815.501 1.693.791.596.547

=0,13 x 0,77 X 1,67 =0,16 = 16%
Pada tahun 2017, perusahaan mencatatkan laba bersih sebesar Rp.
278.935.804.544, penjualan sebesar Rp. 2.171.861.931.164, aset sebesar

2.826.472.815.501 dan ekuitas sebesar Rp. 1.693.791.596.547, maka
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didapati hasil perhitungan Return of Equity (ROE) metode Du Pont
Sebesar 16%.

e. Tahun 2018

346.692.796.102 2.228.260.379.884  2.897.119.790.044

ROE = X X
2.228.260.379.884 2.897.119.790.044 1.929.477.152.737

=0,16 x 0,77 x 1,50 =0,18 = 18%

Pada tahun 2018, perusahaan mencatatkan laba bersih sebesar Rp.
346.692.796.102, penjualan sebesar Rp. 2.228.260.379.884, aset sebesar
2.897.119.790.044 dan ekuitas sebesar Rp. 1.929.477.152.737, maka
didapati hasil perhitungan Return of Equity (ROE) metode Du Pont
Sebesar 18%.

f. Tahun 2019

140.597.500.915 2.056.096.661.320  2.918.467.252.139

ROE = 2.056.096.661.320 X 2.918.467.252.139 X 1.924.262.563.701

=0,07 x 0,70 x 1,52 =0,07=7%

Pada tahun 2019, perusahaan mencatatkan laba bersih sebesar Rp.
140.597.500.915, penjualan sebesar Rp. 2.056.096.661.320, aset sebesar
2.918.467.252.139 dan ekuitas sebesar Rp. 1.924.262.563.701, maka
didapati hasil perhitungan Return of Equity (ROE) metode Du Pont
Sebesar 7%.

Perkembangan Return Of Equity (ROE) PT Surya Toto Indonesia Thk

pada tahun 2014-2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.10
Daftar Return Of Equity (ROE) dan Perubahan Return Of Equity (ROE)
PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) Tahun 2014-2019

Tahun ROE Perubahan ROE
2014 0,25 -
2015 0,19 (0,06)
2016 0,11 (0,08)
2017 0,16 0,05
2018 0,18 0,2
2019 0,07 (0,11)

Sumber : Data Diolah (2020)

Berdasarkan tabel diatas terlihat perkembangan ROE dengan analisis
metode Du Pont pada PT Surya Toto Indonesia Tbk Tahun 2014-2019 mengalami
kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2015 dan 2016 ROE mengalami penurunan
dari tahun sebelumnya sebesar 0,06 dan 0,08 menjadi 0,19 dan 0,11 dari 0,25.
Kemudian pada tahun 2017 nilai ROE mengalami kenaikan sebesar 0,05 dari
tahun 2016 menjadi 0,16. Begitu juga pada tahun 2018 nilai ROl mengalami
kenaikan sebesar 0,2 menjadi 0,18. Namun pada tahun 2019 nilai ROl pada PT
Surya Toto Indonesia Thk (TOTO) mengalami penurunan yang cukup signifikan

sebesar 0,11 menjadi 0,07.

4.3  Analisis Metode Du Pont pada PT Surya Toto Indonesia Tbhk (TOTO)
Setelah dilakukan penelitian, berikut adalah rekapitulasi hadil ROE dan
ROE menggunakan metode Du Pont pada PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO),

periode 2014-2019:



Tabel 4.11

o1

Daftar Perubahan Return Of Invesment (ROI) dan Return Of Equity (ROE)
PT Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) Tahun 2014-2019

Dalam miliaran rupiah

Tahun 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Margin
Laba Bersih | 14,407% | 12,518% | 8,147% | 12,843% | 15,559% | 6,838%
(NPM)
Perputaran
Total Aktiva 1,00 0,93 0,80 0,77 0,77 0,70
ROI 14,35 11,69 6,53 9,87 11,97 4,82
Perubahan
ROI - -3 -5 3 2 -7
LabaBersin |Rp 285 |Rp 285 |Rp 168 |Rp278.9 |Rp 346 |Rp 140
Penjualan Rp 2.053 | Rp2.278 | Rp2.069 | Rp 2.171 | Rp 2.228 | Rp 2.056
Aset Rp 2.062 | Rp2.439 | Rp2.581 | Rp 2.826 | Rp 2.897 | Rp 2.918
Ekuitas Rp1.125 | Rp1.491 | Rp 1.523 | Rp 1.693 | Rp 1.929 | Rp 1.929
ROE 25% 19% 11% 16% 18% 7%
Perubahan 0 0 0 0 0
ROE (6%) (8%) 5% 2% 11%

Sumber : Data Diolah (2020)

Dari hasil analisis diatas penulis dapat dilihat bahwa kinerja perusahaan

menujukan hasil ROI dan ROE yang mengalami kenaikan dan penurunan dari

tahun ke tahun. Margin Laba Bersin NPM menunjukkan seberapa efisien

perusahaan dalam mengubah pendapatan menjadi laba bersih. Tren menurun dari

14,407% pada tahun 2014 menjadi 6,838% pada tahun 2019 menunjukkan bahwa

perusahaan mengalami penurunan profitabilitas. Penurunan yang signifikan dari

tahun 2018 ke 2019 (15,559% menjadi 6,838%) menandakan masalah yang serius

dalam manajemen biaya atau pendapatan yang menurun drastis.

Perputaran Total Aktiva menurun dari 1,00 pada tahun 2014 menjadi 0,70

pada tahun 2019. Ini berarti perusahaan mengalami penurunan efisiensi dalam

menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Penurunan ini bisa
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diakibatkan oleh masalah dalam manajemen persediaan, penggunaan aset yang
tidak efisien, atau penurunan permintaan atas produk atau layanan perusahaan.

ROI (Return on Investment) menunjukkan seberapa baik perusahaan
menghasilkan laba dari investasinya. Tren penurunan dari 14,35% pada tahun
2014 menjadi 4,82% pada tahun 2019 menunjukkan Kinerja investasi yang
menurun. ROl yang menurun bisa menandakan Kkinerja yang buruk dalam
mengelola investasi atau penurunan keuntungan bersih yang signifikan. Laba
bersih perusahaan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, dengan puncak pada
tahun 2018 (Rp 346) dan titik terendah pada tahun 2019 (Rp 140). Penurunan laba
bersih pada tahun 2019 menunjukkan ada masalah yang serius dalam mengelola
biaya atau potensi pendapatan yang menurun.

Penjualan mengalami peningkatan dari tahun 2014 hingga 2018, namun
mengalami penurunan pada tahun 2019. Penurunan penjualan pada tahun 2019
menunjukkan adanya penurunan permintaan pasar atau kompetisi yang lebih
ketat. Total aset perusahaan mengalami kenaikan dari tahun ke tahun,
menunjukkan perusahaan mengalami ekspansi dan pertumbuhan. Namun,
pertumbuhan aset yang berlebihan harus diimbangi dengan peningkatan
pendapatan untuk memastikan efisiensi penggunaan aset.

Ekuitas meningkat dari tahun 2014 hingga 2019, yang menandakan
pertumbuhan nilai kepemilikan pemegang saham. Namun, pertumbuhan ekuitas
yang berkelanjutan tidak selalu mengindikasikan kinerja yang baik, karena bisa
juga disebabkan oleh pendanaan eksternal (pinjaman atau saham baru) yang

berlebihan.
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ROE (Return on Equity): mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, dengan
tingkat tertinggi pada tahun 2014 (25%) dan terendah pada tahun 2019 (7%).
Penurunan ROE mengindikasikan Kkinerja keuangan yang menurun dan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari ekuitas pemegang saham.

Dalam rangka meningkatkan Kkinerja keuangan, perusahaan perlu
mengidentifikasi masalah yang mendasari fluktuasi ini. Beberapa langkah yang
bisa diambil adalah:

a. Menganalisis biaya dan mengidentifikasi area yang bisa dioptimalkan
untuk meningkatkan margin laba bersih.

b. Meninjau kembali strategi penjualan dan pemasaran untuk
meningkatkan pendapatan dan memperbaiki perputaran total aset.

c. Memperbaiki manajemen aset untuk meningkatkan efisiensi dalam
penggunaan aset dan meningkatkan ROI.

d. Mengevaluasi struktur modal dan menghindari penggunaan terlalu
banyak utang untuk pertumbuhan ekuitas yang berkelanjutan.

e. Memantau tren pasar dan bersaing secara efektif untuk menghadapi
tantangan eksternal.

Dengan analisis yang cermat dan tindakan yang tepat, perusahaan dapat
memperbaiki  kinerja keuangannya dan mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan. Kesimpulannya, perusahaan menghadapi tantangan dalam
meningkatkan profitabilitas, efisiensi penggunaan aset, dan tingkat pengembalian
investasi. Fluktuasi dalam kinerja finansialnya menunjukkan adanya perubahan
dalam kondisi internal perusahaan atau situasi di pasar dan industri tempat

perusahaan beroperasi.
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Untuk memperbaiki kinerja keuangan, perusahaan perlu melakukan
analisis yang cermat atas faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi tersebut dan
mengambil tindakan yang tepat untuk meningkatkan profitabilitas, efisiensi, dan
Kinerja investasinya. Selain itu, pemantauan tren pasar dan persaingan yang
efektif juga penting untuk menghadapi tantangan eksternal dan mencapai

pertumbuhan yang berkelanjutan.



5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan maka disimpulkan Kinerja

Keuangan pada PT. Surya TOTO Indonesia, TBK. Periode 2014-2019 sebagai

berikut :

5.2

1. Hasil penelitian untuk Return of Invetment (ROI) PT Surya toto indonesia

tbk periode 2014-2019 kinerja keuangan yang dihasilkan masih kurang
baik. Hal ini dibuktikan dengan Margin Laba Bersih dan perputaran total
aktiva yang dihasilkan mengalami penurunan setiap tahunnya sehingga
perusahaan kurang dapat menggunakan aktiva perusahaan dengan baik
untuk menghasilkan penjualan.

Hasil penelitian untuk Return of Equity (ROE) PT Surya toto indonesia tbk
periode 2014-2019 kinerja keuangan yang dihasilkan masih kurang baik.
Hal ini disebabkan oleh laba bersih yang dihasilkan relatif tidak stabil dari
setiap tahun dan ekuitas terus bertambah setiap tahunnya sehingga Return

of Equity (ROE) yang dihasilkan kurang baik.

Saran

. Perusahaan disarankan agar melakukan peningkatkan penjualan dan

efisiensi biaya, terutama pada beban pokok pendapatan dan beban usaha.

Perusahaan juga perlu melakukan efisiensi hutang dan total aset.
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2. Perusahaan harus mampu menurunkan nilai- nilai yang mempengaruhi
fluktuasi rasio profitabilitas. Karena, rasio profitabilitas merupakan poros
dalam analisis Dupont System yang didalamnya terdapat ROI dan ROE.

3. Manajemen perusahaan diharapkan dapat menetapkan metode Du-Pont
untuk mengawasi keadaan dan kondisi kinerja keuangan perusahaan untuk
masa yang akan datang sebagai bahan acuan pengambilan suatu keputusan
yang tepat.

4. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan Kkinerja keuangan dan lebih
mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan pengumpulan segala

sesuatu sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik.
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embayaran Kepada:
Ke“aﬂstg{‘ggsaynaggnbyea'gg Ig'rf:é';aj;lfu‘ﬁs Pemasok (1.381 .446,849.835; (119954515, 302g
diual, neto 5:817.000.000 4.789.500.000 3979.500.000 Pegawai ) (591.808.099.864)] (429.572.357.710
Kerugian akuarial atas imbalan pasca Kas tersedia dari aktivitas operasi 363.357.431.859 414.685.291.979
kerja, neto (57.161.564.225) (108.884.972.178) (54.106.725.136) | | Penerimaan bunga 5.072.406.149 7.959.805.590
Saldo faba 1334410283331 [ 1.170.123.002672 973.334.869.949 | | Penerimaan pgngembahan pajak A0 15708921858
TOTAL EKUITAS 1.491.542.919.106 1.125.897.630.494 983.076.844.813 | | pembay pajak p (1(17:555370:638; E99‘227:537:491g
TOTAL ASET 2439.540.859.205 | 2.062.386.924.390 |  1.763.702.205.521 | TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 2439.540.859.205 | 2.062.386.924.390 1763.702.205.521 | | Kas neto diperoleh dari aktvitas operasi 240.629.138.479 |  307.708.638.190
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTAS|
Uang muka investasi pada entitas asosiasi (68.738.150.000) (147.000.000)
CAPORAN PERUBAFIAN EKUITAS BIEE| o S
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015 emoetian aset tetap e . XTVETR T
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi (226.164.865.831)|  (320.001.829.320)
" - ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Modal ditempatkan Tambahan Cadangan umum Penghasilan Total Saldo laba Total ekuitas Penerimaan/(Pembayaran) piniaman janaka pendek 40.000. 000 000 6.220.012.440
dan disetor modal disetor komprehensif lain Pembayaran(utang St p)e‘:nﬁuayaanJ orap (487856 ; 31 715.412.375€
Saldo 1 Januari 2014 49.536.000.000 426.000.000 9.907.200.000 3.979.500.000 971.801.713.675  1.035.650.413.675 | | Pembayaran dividen ( 1 5.228. 630 388 (148.219.335.698,
Perubahan kebijakan akuntansi ( Catatan 19 dan 38 - - - (54.106.725.136) 1.533.156.274 (52.573.568.862) Ee"e”"t‘aad“ dari riﬂzwaffmd“mumk‘efbﬂ‘astsihﬂm 148.608.000.000 -
Saldo 1 Januari 2014, disajikan kembali 49.536.000.000 426.000.000 9907200000  (50.127.225.135)  973.334.860.949  983.076.844.813 2 Ktivitas pendanaan (digunakan ) untu 68.500.696.168 | (156.154.760.513)
Dividen kas tahunan - - - - (49.536.000.000) (49.536.000.000) KENAIKAN/{PENURUNAN) NETO KAS
Dividen kas interim - - - - (49.536.000.000) (49.536.000.000) DAN SETA 82.964.968.816 (168.447.951.643)
Laba tahun 2014 - - - - 295.861.032.723 295.861.032.723
Keuntungan yang belum direalisasi atas aset keuangan yang tersedia untuk dijual, neto - - - 810.000.000 - 810.000.000 KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 84.043.058194 | 252491009837
Kerugian pengukuran kembali atas liabilitas imbalan kerja, neto - - (54.778.247.042) - (54.778.247.042) KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN 167.008.027.010 84.043.058.194
Saldo 31 Desember 2014, disajikan kembali 49.536.000.000 426.000.000 9907.200000  (104.095472.178)  1.170.123.902672  1.125.897.630.494 | |nfomasi keuangan i atas diambi dar aporan keuangan PT Surya Tolo Indonesia, Tok. * Perusahaan” ) tanggal
Penawaran umum terbatas 2.064.000.000 ~ _ - . 2.064.000.000 31 Desember 2015 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen
Dividen kas tahunan R _ ~ . (69.350.400.000) (69'350'400‘000) Perusahaan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Dividen kas interim 51 .600.000.000) 51 .600.000.000) E’ut:jhk Pt:wvagégng. angklom & Sdu‘rja‘ ( "E’SS"I) ;yﬂlrm?tart\gAgkota Em;t g:t‘:ugg G\obac: Limited), audikértindependen,
- - - - o Dot erdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia,dengan opini audit wajar tanpa
I;\al‘)a tahuf}zgj?d ) erbat - 146.544.000.000 - - 285.236.780.659 %ggéiggggggg pengecualian, sebagaimang tercantum galam laporannya tanggal 29 Maret 2016 yagng ik tercanium dalam
gio yang timbul dari penawaran umum terbatas - .544.000. - - - .044.000. publikasi ini. Informasi keuangan tersebut diatas tidak mencakup catatan atas laporan keuangan.
Keuntungan yang belum direalisasi atas aset keuangan yang tersedia untuk dijual, neto - - - 1.027.500.000 - 1.027.500.000
Keuntungan pengukuran kembali atas liabilitas imbalan kerja, neto - - - 51.723.407.953 - 51.723.407.953 Jakarta, 31 Maret 2016
Saldo 31 Desember 2015 51.600.000.000 146.970.000.000 9.907.200.000 (51.344.564.225)  1.334.410.283.331 1.491.542.919.106 KS!
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